



3.1 Desain Penelitian  
Nasution (2009, hlm. 23) menyebutkan bahwa desain penelitian 
merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat 
dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian. Selain itu 
Creswell, (2007, hlm. 3) menyebutkan prosedur-prosedur penelitian yang meliputi 
langkah-langkah dari asumsi-asumsi hingga metode-metode terperinci yang 
dimulai dari pengumpulan, analisis dan interpretasi data adalah merupakan desain 
penelitian. Sejak awal penelitian ini di rancang bertujuan untuk melakukan evaluasi 
terhadap program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bidang 
pengembangan diri tingkat pendidikan dasar di Kabupaten Tasikmalaya maka jenis 
penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode evaluasi program. 
Arikunto & Jabar, (2018, hlm. 7) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang erat 
antara penelitian dengan evaluasi jika dilihat dari tujuan pelaksanaanya yaitu ingin 
mengetahui kondisi tertentu, maka evaluasi program dapat dikatakan sebagai salah 
satu bentuk dari penelitian yaitu penelitian evaluatif. Penelitian evaluatif tidak 
hanya ingin mengetahui gambaran dan kemudian mendeskripsikan sesuatu namun, 
juga untuk mengetahui kondisi sesuatu sebagai hasil pelaksanaan program 
berdasarkan kriteria tertentu serta juga bertujuan untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan program.    
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa penelitian evaluasi pada 
dasarnya digunakan untuk meneliti keberhasilan suatu program khususnya di 
bidang pendidikan, maka dalam hal ini Gall, Gall, & Borg (2003, hlm. 541) 
menyampaikan bahwa evaluasi pendidikan merupakan proses membuat penilaian 
tentang manfaat, nilai atau kesesuaian program pendidikan. Kegiatan evaluasi 
biasanya dimulai dengan kebutuhan seseorang untuk mengambil keputusan 
mengenai kebijakan, manajemen atau strategi politik. Berdasarkan penjelasan di 
atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian evaluatif adalah suatu 
kegiatan penelitian yang sifatnya melakukan evaluasi terhadap suatu 
kegiatan/program yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan kegiatan/program 
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dan menentukan keberhasilan suatu kegiatan/program apakah telah sesuai dengan 
perencanaan. Scannell (1996) dalam buku International Handbook on the 
Continuing Professional Development (CPD) of Teachers (Day & Sachs, 2004, 
hlm. 302) menyebutkan bahwa praktik evaluasi program CPD bertujuan untuk; (1) 
mengetahui apakah program-kegiatan dapat meningkatkan outcome yang 
diinginkan (summative evaluation, biasanya menggunakan alat evaluasi berupa test 
scores); (2) untuk mengetahui bagaimana program-kegiatan dapat ditingkatkan 
(formative evaluation/assessment, alat pengumpulan datanya berupa interview dan 
data survey). Penelitian evaluatif ini, peneliti fokuskan pada evaluasi formatif.  
Sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti yaitu evaluasi program 
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru bidang pengembangan diri di 
kabupaten Tasikmalaya, maka metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Metode ini bertujuan untuk pemecahan masalah yang terjadi pada saat ini dan 
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk 
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 
fenomena yang satu dengan lainnya (Sukmadinata, 2013, hlm. 72). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, merupakan metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 
oleh sejumlah individu atau sekelompok orang-dianggap berasal dari masalah sosial 
atau kemanusian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alami dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2010 hlm 6). 
Sementara itu Satori & Komariah, (2017, hlm. 25) menyimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari 
situasi yang alamiah.  
Sehingga penelitian ini akan menyajikan data dengan mendeskripsikan 
dan mengevaluasi fenomena yang terjadi. Proses yang digunakan melibatkan 
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upaya-upaya seperti; mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 
mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisa data secara induktif 
mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna 
data. Laporan akhirnya memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel (Creswell, 
2017, hlm. 4-5). Selain itu, Sugiyono (2018, hlm. 15) juga mengemukakan 
penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi tentang apa 
yang terjadi, kondisi nyata mengenai keterlaksanaan rencana yang pada akhirnya 
akan memberikan gambaran apakah berhasil atau tidaknya atau ada manfaat atau 
nilai dari program pengembangan keprofesian berkelanjutan di kabupaten 
Tasikmalaya. Penelitian evaluasi ini akan menggunakan model evaluasi CIPP 
(Context, Input, Process, and Product/Outcome) yang dikemukakan oleh 
Stufflebeam. Stufflebeam (1971) dalam buku Education Evaluation and Decision 
Making menyebutkan model CIPP digunakan dalam upaya untuk mengurai 
permasalahan secara bertingkat yang digunakan untuk kepentingan manajerial yang 
bertujuan untuk pengambilan Keputusan (2014, hlm. 310). Dengan begitu hasil 
penelitian ini akan dapat membantu pemerintah dan lembaga lain untuk; (1) 
Membantu perencanaan pelaksanaan program PKB, (2) Membantu dalam penentuan 
keputusan penyempurnaan atau perubahan program, (3) Penentuan keputusan 
keberlanjutan atau penghentian program, (4) Menemukan fakta-fakta dukungan atau 
penolakan terhadap program. 
3.2 Tempat Penelitian dan Partisipan  
3.2.1 Tempat Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di kabupaten Tasikmalaya yang memiliki 
luasan wilayahnya 2.708,81 Km2 dan terdiri atas 39 kecamatan, 1.086 SD, 255 SMP 
serta 13.735 guru. Pemilihan lokasi ini disesuaikan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu evaluasi program pengembangan keprofesian berkelanjutan 
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bidang pengembangan diri yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan kabupaten 
Tasikmalaya. Selain itu, juga terdapat fenomena yang menarik di Kabupaten ini 
seperti;  
1. Penerima penghargaan Anugerah literasi Prioritas dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2017 bersama Cimahi dan KBB. 
(Pikiran Rakyat, 2017). 
2. Pendapat Asli Daerah (PAD) Kabupaten Tasikmalaya cukup rendah 
dibandingkan kota Cimahi (206,3 Milyar) dan KBB (271,2 Milyar) yaitu 
sebesar 159,2 Miliar pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistik, 2016, hlm. 
369, 407 & 391).  
3. Perencanaan Strategis Dinas Pendidikan periode 2016-2020 (2016, hlm 
78) menyebutkan bahwa terdapat Program/kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB). (Dinas Pendidikan Kabupaten 
Tasikmalaya , 2016) 
4. Tahun 2016 Dinas pendidikan melatih 400 orang fasilitator dan kurang 
lebih 1.700 orang guru sebagai tindaklanjut dari program PKB 
(SiapBelajar, 2016). 
5. Terdapat 3.641 orang guru dan 755 sekolah/madrasah tingkat dasar (RTI 
International, 2017, hlm. 95) yang secara mendiri telah melaksanakan 
kegiatan pelatihan melalui kegiatan KKG/MGMP yang difasilitasi oleh 
guru-kepala sekolah mitra program (fasilitator daerah) selama program 
tersebut berjalan.  
Fenomena ini semakin menguatkan bahwa Kabupaten ini dapat dijadikan lokasi 
dalam penelitian evaluasi program ini.  
3.2.2 Partisipan 
Peneliti dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi 
ataupun sampel. Populasi dan sampel dalam penelitian kualitatif lebih tepatnya 
disebut sumber data pada situasi sosial (social situation) tertentu, yang menjadi 
subjek penelitiannya adalah benda, hal atau orang yang padanya melekat data 
tentang objek penelitian (Satori & Komariah, 2017, hlm. 49). Dalam buku yang 
sama Spradley (1980) menyatakan bahwa situasi sosial terdiri atas tiga komponen 
pokok yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas. Maka sumber data dalam kegiatan 
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evaluasi ini dapat dibagi menjadi tiga yaitu person (orang), paper (kertas termasuk 
dalam bentuk simbol grafis: tulisan, gambar, tabel, denah, motif, dll) dan place 
(tempat) (Arikunto & Jabar 2018, hlm. 88). Dalam penelitian kualitatif, bagian yang 
penting adalah bagaimana menentukan informan dan bagaimana peneliti 
mendapatkan informan. Creswell (2017, hlm. 253) menyebutkan bahwa gagasan 
dibalik penelitian kualitatif adalah memilih dengan sengaja dan penuh perencanaan 
(purposefully select) para partisipan dan lokasi (dokumen atau materi visual) 
penelitian yang dapat membantu peneliti memahami masalah yang sedang di teliti.  
Oleh karena itu pembahasan mengenai partisipan dan lokasi penelitian 
mencakup empat aspek menurut Marshall dan Rossman (1994), yaitu setting (lokasi 
penelitian), actors (siapa yang akan diobservasi dan wawancarai), peristiwa 
(kejadian apa yang dirasakan oleh aktor yang akan dijadikan topic wawancara dan 
observasi) dan proses (sifat peristiwa yang dirasakan oleh actor dalam lokasi 
penelitian).  
Miles dan Huberman, 1992 (dalam Satori & Komariah, 2017, hlm. 51) 
menyatakan bahwa sampel-sampel kualitatif cenderung: 
1. Menggunakan orang yang lebih kecil jumlahnya. 
2. Bersifat purposif, karena proses sosial memiliki suatu logika dan 
perpaduan, sehingga suatu penarikan sampel secara acak pada peristiwa 
atau perlakukan biasanya mengurangi jumlah hal-hal kecil yang tidak akan 
ditafsirkan.  
3. Dapat berubah, pilihan awal informan dapat berubah kepada informan baru 
sebagai perbandingan atau menemukan hubungan.  
4. Merupakan usaha menemukan keseragaman dan sifat umum dunia sosial 
yang dilakukan terus dan berulang, dengan langkah-langkah 
mempertentangkan, membandingkan, mereplikasikan, menyusun katalog 
dan mengklasifikasikan suatu objek penelitian.  
5. Penarikan sampel (pada kasus berganda) terkait dengan dengan kehandalan 
menggeneralisasi dalam hubungannya dengan kelompok orang yang lebih 
luas, peristiwa-peristiwa, latar belakang atau proses yang berhubungan 
dengan masalah penelitian.  
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Dengan begitu penentuan sampel tidak hanya dipilih secara sembarangan 
oleh seorang peneliti namun juga harus memperhatikan keterikatan antara orang 
yang diwawancarai dengan suatu peristiwa, proses-proses sosial dan latar belakang 
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan 
teknik sampel purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018, hlm. 300). Dalam proses penentuan 
sampel, berapa besar sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Seperti telah 
dikutip di atas, bahwa dalam sampel purposif besar sampel ditentukan oleh 
pertimbangan informasi. Lincoln & Guba, 1985 (dalam Sugiyono, 2018 hlm. 302) 
menegaskan bahwa jika ditemukan tidak ada lagi informasi baru dari unit-unit 
sampel baru maka pengambilan sampel dapat dihentikan. Selanjutnya Nasution 
dalam buku yang sama menjelaskan bahwa penentuan unit sampel (responden) 
dianggap telah memadai apabila telah sampai kepada taraf “redudancy” (datanya 
telah jenuh, ditambah sampel lagi tidak memberikan informasi baru), artinya bahwa 
dengan menggunakan responden selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh 
tambahan informasi yang berarti.  
Adapun sumber data utama/informan kunci dalam penelitian ini dipilih 
berdasarkan tujuan atau masalah yang akan di teliti maka informan dalam penelitian 
ini harus memenuhi persyaratan berikut yaitu: 
1. Terlibat dalam penyusunan dan pelaksanaan program pengembangan 
keprofesian berkelanjutan pada periode 2016-2021. 
2. Menjadi panitia pelaksana kegiatan pelatihan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan.  
3. Menjadi peserta dalam program pengembangan keprofesian berkelanjutan. 
Maka berdasarkan syarat di atas, peneliti telah mengelompokkan beberapa sumber 
data yang relevan dengan masalah penelitian, dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 
Sumber Data Penelitian 
No LEMBAGA INFORMAN 
FOKUS YANG 
DITELITI 
1 BAPPEDA • Kepala bidang Sosial 
pemerintahan  
• Kepala sub bidang 
sosial budaya  
• Evaluasi konteks  
• Evaluasi input  
• Evaluasi hasil 
2 DPRD • Komisi pendidikan  • Evaluasi konteks  
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No LEMBAGA INFORMAN 
FOKUS YANG 
DITELITI 
• Komisi Anggaran  
3 Dinas Pendidikan • Kepala Dinas  
• Kasubag Program  
• Kabid GTK  
• Kasi GTK 
• Kabid Dikdas  
• Kasie Dikdas 
• Pengawas sekolah  
• Evaluasi konteks  
• Evaluasi Input  
• Evaluasi proses  
• Evaluasi hasil 
4 Sekolah/Madrasah • Kepala 
sekolah/madrasah  
• Guru  
• Komite 
• Evaluasi proses  
• Evaluasi hasil  
5 Gugus kerja • Ketua 
• Anggota 
• Evaluasi konteks 
• Evaluasi input 
• Evaluasi output  
6 Fasilitator  • Fasilitator 
Pembelajaran  
• Fasilitator MBS  
• Evaluasi konteks  
• Evaluasi Input 
• Evaluasi proses  
 
Berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti dari Dinas Pendidikan Kabupaten 
Tasikmalaya, bahwa terdapat beberapa sekolah yang telah mengikuti pelatihan awal 
dalam kegiatan pengembangan kompetensi guru pada tahun 2016 yaitu;   
Tabel 3.2  
Sekolah Peserta Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 2016 










1 Bantarkalong 8 3 21 Manonjaya 9 4 
2 Bojongasih 8 1 22 Padakembang 8   
3 Bojonggambir 8 4 23 Pagerageung 9 3 
4 Ciawi 7 3 24 Pancatengah 9   
5 Cibalong 11 3 25 Parungponteng 7 1 
6 Cigalontang 8 6 26 Puspahiang 7 1 
7 Cikalong 9   27 Rajapolah 7 2 
8 Cikatomas 7   28 Salawu 9 3 
9 Cineam 9 4 29 Salopa 6 3 
10 Cipatujah 9   30 Sariwangi 9 3 
11 Cisayong 6 3 31 Singaparna 7 2 
12 Culamega 7   32 Sodonghilir 6 5 
13 Gunungtanjung 9 2 33 Sukahening 8 2 
14 Jamanis 9 2 34 Sukaraja 10 3 
15 Jatiwaras 8 4 35 Sukarame 10 3 
16 Kadipaten 8 4 36 Sukaratu 12 2 
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17 Karangjaya 9 3 37 Sukaresik 10   
18 Karangnunggal 9 6 38 Tanjungjaya 8   
19 Leuwisari 6 2 39 Taraju 9 3 
20 Mangunreja 9 1   Grand Total 324 91 
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Tasikmalaya.  
Dari beberapa sekolah pada tabel 3.2.2 inilah akan dipilih informan (Kepala 
sekolah, guru dan komite sekolah) yang dapat memberikan informasi tentang 
program PKB dan perkembangannya dalam proses pembelajaran di sekolah.  
3.3 Pengumpulan data  
Kualitas data yang di peroleh dari sumber data ditentukan dalam 
pengungkapan (Instrumen) yang berkualitas. Instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah yang melakukan penelitian itu sendiri yaitu peneliti. Peneliti disebut juga 
sebagai key instrument karena kemampuannya menelelaah dan mengeksplorasi 
seluruh ruang secara cermat, tertib dan leluasa bagaikan kunci. Sebagai key 
instrument peneliti membuat sendiri perangkat alat observasi, pedoman wawancara, 
dan pedoman penilaian dokumentasi yang digunakan sebagai panduan umum dalam 
proses pencatatan (Satori & Komariah, 2017, hlm. 62).  
Berdasarkan sumber data dalam kegiatan evaluasi ini (person, paper dan 
place) maka dapat dikembangkan metode dan instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data, yaitu jika sumber datanya adalah; person maka metode 
pengumpulan datanya dapat menggunakan wawancara, angket, dan 
pengamatan/observasi; sementara jika sumber datanya place maka metode 
pengumpulan datanya menggunakan pengamatan/observasi dan jika dokumen yan 
menjadi sumber data maka metode pengumpulan datanya adalah dokumentasi. 
Detil hubungan sumber data-jenis objek-metode pengumpulan data dapat dilihat 
pada tabel 3.3.1 yang disusun oleh Arikunto & Jabar (2018, hlm. 90) dibawah ini.   
Tabel 3.3  
Sumber Data, Jenis Objek dan Instrumen Pengumpulan Data 
Sumber Data Jenis Objek Metode pengumpulan data 
Person (manusia) Pendapat lisan  







Place (tempat) Objek diam Pengamatan/observasi 
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Sumber Data Jenis Objek Metode pengumpulan data 
Objek bergerak Pengamatan/observasi 
Paper (kertas dan 
lain-lainnya)  
Semua jenis objek  dokumentasi 
Sumber: Arikunto & Jabar 2018, hlm. 90. 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik, seperti wawancara, 
observasi, dokumentasi, bahan-bahan visual, penelusuran data online. Peneliti 
sendiri merupakan instrumen kunci, sehingga dia sendiri yang dapat mengukur 
ketepatan dan ketercukupan data serta kapan pengumpulan data harus berakhir. Dia 
sendiri pula yang menentukan informan yang tepat untuk diwawancarai, kapan dan 
di mana wawancara dilakukan. 
3.3.1 Wawancara mendalam  
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Wawancara mendalam 
dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama bersama informan di 
lokasi penelitian (Bungin, 2017, hlm. 111). Esterberg, 2002 (dalam Sugiyono, 2018, 
hlm. 317) menyebutkan bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Begitu pula Sugiyono menyebutkan bahwa 
dalam penelitian kualitaif, sering menggabungkan teknik observasi partisipasi 
dengan wawancara mendalam. Maka selama kegiatan observasi peneliti juga 
terkanga melakukan interview kepada orang-orang yang ada didalamnya.   
Penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan wawancara tidak 
terstruktur atau semi terstruktur, dimana wawancara tidak terstruktur dimulai 
dengan pertanyaan umum dalam bidang yang luas (Holloway & Wheeler, 2010, 
hlm. 88-89). Namun Satori & Komariah (dalam Metode Penelitian Kualitatif 2017, 
hlm. 133) menyebutkan bahwa terdapat beragam macam wawancara seperti; Berg 
(2007) menyebutkan bahwa terdapat tigas jenis wawancara yaitu; wawancara 
terstandar, tidak terstandar dan semistandar; Esterberg (2002) menyebutkan tiga 
macam wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi struktur dan tidak terstruktur; 
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Mc Millan & Schumacher (2001) membagi wawancara menjadi tiga macam yaitu, 
wawancara informal, terbimbing dan terbuka terstandar; Patton (1980) juga 
memilah wawancara dalam tiga macam yaitu; wawancara pembicaraan informal, 
bebas terpimpin, dan baku terbuka; lain halnya dengan Nasution (2003) hanya 
membaginya dalam dua bentuk saja yaitu wawancara berstruktur dan tak-
berstruktur. Namun beberapa bentuk wawancara yang telah disampaikan para ahli 
memiliki kesamaan, dan penelitian ini dalam pengumpulan datanya menggunakan 
wawancara terstandar, wawancara semi standar, dan wawancara tidak terstandar.  
3.3.1.1 Wawancara Terstandar   
Wawancara terstandar ini merupakan bentuk wawancara yang 
menggunakan sejumlah pertanyaan yang telah terstandar. Wawancara ini 
digunakan bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang diserta dengan alternatif jawaban. Setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Bentuk wawancara 
seperti ini memiliki kesamaan dengan istilah dari Esterberg (2002) yaitu wawancara 
terstruktur dan Wawancara baku terbuka dari Patton (1980).  
Pada saat melakukan wawancara, selain membawa instrument sebagai 
pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat 
bantu seperti tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu 
pelaksanaan wawancara menjadi lancar.  
3.3.1.2 Wawancara Semi Standar  
Dalam wawancara ini, interviewer membuat garis besar pokok-pokok 
pembicaraan, namun dalam pelaksanaanya interviewer mengajukan pertanyaan 
secara bebas. Pokok-pokok pertanyaan tidak ditanyakan secara berurutan dan 
pemilihan kata-katanya juga tidak baku namun dimodifikasi pada saat wawancara 
berdasarkan situasinya.   
Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana 
dalam pelaksnaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 
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lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti 
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
Wawancara ini menyerupai wawancara semistruktur (Esterberg, 2002), 
dan wawancara bebas terpimpin (Patton, 1980).  
3.3.1.3 Wawancara Tidak Terstandar  
Wawancara tidak terstandar ini menggunakan tujuan penelitian sebagai 
pedoman wawancara. Proses wawancara antara pewawancara dengan informannya 
dilakukan secara informal dengan bentuk pertanyaan yang diajukan sangat 
tergantung pada spontanitas interviewer, dalam proses ini informan tidak menyadari 
bahwa ia sedang diwawancarai. Satori & Komariah, (2017, hlm. 136) 
mendefenisikan wawancara tidak terstandar ini merupakan wawancara bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
disusun hanya menggunakan garis besar permasalahan.  
Bentuk wawancara ini sering digunakan dalam penelitian pendahuluan agar 
dapat memperoleh informasi awal tentang berbaagai isu atau permasalahan yang ada 
pada objek, sehingga peneliti dapat menentukan permasalahan atau variable yang 
akan diteliti atau wawancara ini dapat juga digunakan untuk penelitian yang lebih 
mendalam tentang subjek yang di teliti. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti 
belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih 
banyak mendengarkan apa yang di jelaskan oleh narasumber. Berdasarkan analisis 
setiap jawaban dari narasumber, maka peneliti dapat mengajukan berbagai 
pertanyaan yang lebih terarah kepada suatu tujuan penelitian. Wawancara ini 
memiliki kesamaan dengan wawancara tidakk terstruktur (Esterberg, 2002) dan 
wawancara pembicaraan informal (Patton, 1980).  
3.3.2 Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 
lainya adalah seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, observasi 
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
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kerja pancaindra mata serta di bantu dengan pancaindra lainnya. Sehingga metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan (Bungin, 2017, hlm. 118). 
Selain pengamatan secara langsung, upaya memperoleh data yang dikumpulkan 
untuk penelitian juga dipat dilakukan secara tidak langsung. Pegamatan secara 
langsung berupa terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan semua panca 
indra.  
Sementara pengamatan secara tidak langsung adalah pengamatan yang 
dibantu dengan menggunakan media visual/audiovisual, seperti teleskop, 
handycam dan sebagainya. Namun naturalnya observasi adalah pengamatan 
langsung dan alat-alat yang disebutkan sebelumnya hanya sebatas alat bantu. 
Dengan demikian observasi dalam penelitian kualitatif adalah pengamatan 
langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan 
maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian (Satori & Komariah, 2017, 
hlm. 105).  
Faisal S, 1990 (dalam Sugiyono, 2018, hlm. 310), mengklasifikasikan 
observasi menjadi tiga yaitu; observasi berpartisipasi (participant observation), 
observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation and covert 
observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured observation).  
3.3.2.1 Observasi Partisipatif  
Observasi partisipatif merupakan seperangkat strategi penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam dengan 
suatu kelompok individu dan perilaku mereka melalui keterlibatan yang intensif 
dengan orang di lingkungan alamiah mereka (Satori & Komariah, 2017, hlm. 117). 
Begitu pula Sugiyono (2018, hlm. 310) menggambarkan observasi partisipatif ini 
sebagai bentuk keterlibatan langsung peneliti dalam kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Pada saat 
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut 
merasakan suka dukanya. Dengan data observasi partisipan ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 
dari setiap perilaku yang nampak.  
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Selanjutnya Spradley (dalam Satori & Komariah, 2017, hlm. 115) 
menjelaskan observasi partisipasi dalam lima bentuk yaitu: 
1. Tidak berpartisipasi misalnya melalui radio, TV atau membaca di 
perpustakaan. Penellitian kualitatif lebih menekankan pada pengamatan 
langsung sehingga pengamatan ini tidak tepat untuk digunakan namun, 
perkembangan teknologi saat ini dapat membantu, memberikan 
penguatan, mempertegas, dan merekam kejadian-kejadian yang di amati 
untuk pengumpulan data penelitian. 
2. Partisipasi pasif (pasive participation), pengamatan yang dilakukan 
peneliti di lokasi kegiatan namun ia tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. 
3. Partisipasi moderat (moderate particiption), pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti sebagai orang dalam dan orang luar.  
4. Partisipasi akyif (active participation), peneliti hadir dan melakukan hal 
yang serupa dengan objek penelitiannya. 
5. Prtisipasi lengkap (complete participation) Dalam pengumpulan data, 
peneliti sudah terlibat penuh terhadap apa yang dilakukan oleh sumber 
data.  
3.3.2.2 Observasi Terus Terang atau Tersamar  
Observasi dengan teknik terus terang menuntut peneliti dalam 
pengumpulan data menyaatakan secara terus terang kepada sumber data, bahwa ia 
sedang melakukan penelitian. Dengan begitu orang yang sedang diteliti mengetahui 
sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.         
Namun teknik observasi tersamar, peneliti melakukan pengamatan tanpa 
diketahui oleh objeknya. Biasanya pengamatan ini dilakukan di tempat-tempat 
umum dan bertujuan untuk menghindari jika suatu data yang dicari merupakan data 
yang masih dirahasiakan. 
3.3.2.3 Observasi Tak Berstruktur  
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, 
karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama 
kegiatan observasi berlangsung. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang 
tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini 
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dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. 
Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah 
baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Secara sederhana macam-
macam teknik observasi ini dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.  
 
Gambar.3.1 Macam-macam Teknik Observasi 
Para peneliti dapat terlibat dalam berbagai peran yang beragam, mulai dari 
sebagai non-partisipan hingga partisipan utuh, penelitian ini bersifat open-ended di 
mana peneliti dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan umum kepada partisipan 
yang memungkinkan partisipan bebas memberikan pandangan-pandangan mereka 
(Creswell, 2017, hlm. 254). 
3.3.3 Studi dokumentasi  
Teknik pengumpulan data yang juga berperan besar dalam penelitian 
kualitatif adalah dokumentasi. Dokumen merupakan sumber informasi bagi peneliti 
selain dari manusia. Gottschalk, 1986 (dalam Satori & Komariah, 2017, hlm. 147) 





















1. Sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada 
kesaksian lisan, artefak, peninggal-peninggal terlukis dan petilasan-
petilasan arkeologis. 
2. Dokumen yang bermakna seperti surat-surat resmi dan surat-surat negara 
meliputi surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dan lainnya.  
Dan dalam makna yang lebih luas Gottschalk juga menyebutkan bahwa 
dokumen yang dimaksud dapat berupa proses pembuktian yang didasarkan 
atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, 
atau arkeologis.  
Satori & Komariah (2017, hlm. 149) memandang bahwa studi dokumen 
dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara. Maka studi dokumentasi dapat dimaknai sebagai 
pengumpulan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 
penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Studi dokumentasi atau sering juga di 
sebut juga dengan studi kepustakaan berusaha untuk mengumpulkan berbagai data 
pendukung baik teori-teori, atau data-data yang mendukung dari masalah yang akan 
dipecahkan. Menurut Sukmadinata (2013, hlm. 10) studi kepustakaan adalah 
kegiatan untuk mengkaji teori-teori yang mendasari penelitian baik teori yang 
berkenaan dengan bidang ilmu yang di teliti maupun metodologinya.  
Sementara menurut Sugiyono (2018, hlm. 329) menambahkan bahwa 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen tersebut dapat 
juga berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Hasil 
penelitian juga akan semakin kredibel apabila di dukung oleh foto-foto atau karya 
tulis akademik dan seni yang telah ada. Namun perlu juga dicermati bahwa tidak 
semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh, foto yang 
diciptakan hasil dari desain tertentu yang memiliki tujuan tertentu, demikian juga 
autobiografi yang ditulis untuk diri sendiri yang sering tidak objektif.   
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3.3.4 Triangulasi/Gabungan  
Sugiyono (2018, hlm. 330-332) menyampaikan bahwa triangulasi sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 
data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  
Dalam buku yang sama Sugiyono menyampaikan bahwa dalam 
pengumpulan data sekaligus melakukan menguji kredibilitas data dapat 
menggunakan pendekatan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi 
teknik ini berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti dapat menggunakan 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data 
yang sama secara serentak. Sementara triangulasi sumber berarti, untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Untuk 
lebih jelasnya digambarkan pada gambar 4.4.2 dan 4.4.3 berikut. 
 
 













Gambar 3.3 Triangulasi Sumber Pada Bermacam-macam Sumber Data. 
Berdasarkan pengumpulan data triangulasi di atas Susan Stainback, 1988 
(dalam Sugiyono, 2018 hlm. 330) menyatakan bahwa tujuan triangulasi bukan untuk 
menentukan kebenaran tentang beberapa fenomena social, melainkan untuk 
meningkatkan pemahaman seseorang tentang apa pun yang sedang diselidiki. 
Selanjutnya pendapat tersebut dikuatkan oleh Bogdan (1982) dalam buku yang sama 
menyatakan bahwa minat penelitian kualitatif tidak hanya pada kebenaran saja 
namun, juga pada persepektif informan yang bertujuan untuk menguatkan sebuah 
fakta. Dengan begitu dapat membantu menguatkan pemahaman peneliti terhadap 
suatu peristiwa sosial yang terjadi.    
Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari 
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia sekitarnya. Dalam 
memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan subyek salah, karena 
tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum. 
3.4 Analisis data 
Analisis adalah merupakan suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 








bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih 
terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Satori 
& Komariah, 2017, hlm. 200). Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistematiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang akan diceritakan kepada yang lain (Moleong, 
2010, hlm. 248). Sementara Sugiyono (2018, hlm. 335) menyebutkan bahwa analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Maka 
dalam hal ini Nasution, 1988 (dalam Sugiyono, 2018, hlm. 336) menyebutkan 
bahwa analisis telah dimulai sejak dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun 
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 
bersamaan dengan pengumpulan data.  
Satori & Komariah (2017, hlm. 202), mengkategori tiga kelompok besar 
metode analisis data kualitatif berdasarkan tujuan-tujuan analisis data yaitu; (1) 
kelompok metode analisis teks dan bahasa; (2) kelompok analisis tema-tema 
budaya; dan (3) kelompok analisis kinerja dan pengalaman individual, serta perilaku 
situasi. Dan menurut mereka metode analisis yang paling tepat untuk penelitian 
administrasi adalah kelompok analisis tema budaya dan analisis kinerja dan 
pengalaman individual serta perilaku institusi. Pada metode kelompok analisis 
kinerja dan pengalaman individual serta perilaku institusi terdapat; 
1. Focus group discussion (FGD), merupakan usaha menguji data, 
menemukan makna data dan memposisikan data dalam bingkai 
konsep/teori yang tepat yang dilakukan dalam suatu forum kecil 
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beranggotakan orang-orang yang kompeten yang mewakili kelompok 
praktisi, pengamat bidang kajian, akademisi bidang kajian, mungkin 
birokrat yang menangani bidang kajian serta peserta lain yang sesuai 
dan dapat berkontribus terhadap data penellitian. FGD yang dilakukan 
pada bagian ini difokuskan pada upaya membicarakn, 
mengembangkan, memperdalam, mengkritisi dan mencari solusi 
secara argumentative terhadap tema tertentu. 
2. Studi kasus, dalam analisis ini peneliti perlu mengembangkan domain-
domain/kategori-kategori yang ketat dan cermat/apik untuk 
mengungkap kasus menjadi suatu pelajaran berharga bagi usaha 
replikasi hasilnya. Sehingga pelaksanaannya dapat dikombinasikan 
dengan analisis SWOT dan FGD.  
3. Teknik Biografi, melakukan analisis sejarah hidup seseorang semenjak 
lahir hingga dewasa, bahkan sampai ia menutup mata. 
4. Analisis life story, merupakan analisis terhadap dinamika kehidupan 
seseorang yang menemukan suatu titik balik kehidupan karena suatu 
kejadian luar biasa yang menimpanya. 
5. Analisis SWOT, dapat digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk 
mengungkap capacity building suatu lembaga yang terkait dengan 
pengembangan kelembagaan, pengembagan model keijakan, mulai 
dari analisis formulasi, implementasi dan evaluasi kebijakan.  
Selanjutnya Miles & Huberman (1994) dalam Satori & Komariah (2017, 
hlm 213) mengidentifikasi tiga pendekatan utama yang dapat digunakan dalam 
analisis data kualitatif yaitu: 
1. Interpretative approach, pendekatan ini melihat bahwa aktivitas sosial 
dan manusia diperlakukan sebagai text atau dipandang sebagai simbol 
ekspresi makna. 
2. Social anthropological approach, menekankan pada ketertarikan 
peneliti terhadap perilaku sehari-hari, bahasa dan penggunaannya, 
ritual dan perayaan, dan hubungan. 
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3. Collaborative social research approach, analisis pengumpulan data 
dalam studi kolaboratif ini melibatkan partisipasi subjek penelitian 
melakukan perubahan.   
Lain halnya dengan Arikunto & Jabar (2018, hlm. 165-168), menyebutkan 
bahwa kegiatan analisis data kualitatif bertujuan untuk penggalian makna, 
penggambaran, penjelasan, dan penempatan data pada konteks dengan melakukan; 
memilah data (mereduksi data), display data, menafsirkan data, menyimpulkan dan 
verifikasi, lalu dilanjutkan dengan kegiatan meningkatkan keabsahan hasil melalui 
kredibilitas (validitas internal), transferabilitas dan dependabilitas serta 
conformabilitas, terakhir adalah melakukan narasi hasil analisis. Maka, metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode studi 
kasus yang memfokuskan analisis pada permasalahan penelitian dalam program 
pengembangan keprofesian berkelanjutan bidang pengembangan diri di Kabupaten 
Tasikmalaya.  
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa kegiatan analisis data 
dalam penelitian kualitatif lebih banyak dilakukan selama berada di lapangan 
bersamaan dengan kegiatan pengumpulan data, maka dalam penelitian ini model 
analisis yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Miles & Huberman 
(dalam Satori & Komariah, 2017, hlm. 218), bahwa aktivitas analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menurut Miles, Huberman, & Saldana (2014, hlm. 31-33) yaitu; data 
condensation, data display dan conclusion drawing/verification selanjutnya 
kegiatan analisis data tersebut dapat digambarkan dalam sebuah interactive model 




Gambar 3.4 Komponen dalam Analisis (Interactive model) 
3.4.1 Data Condensation (Kondensasi/Pemadatan data)  
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Kondensasi/pemadatan data mengacu pada proses 
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan dan/atau transformasi data 
yang muncul dalam korpus penuh (badan) catatan lapangan yang ditulis, transkrip 
wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya. Dengan demikian data yang telah 
dikondensasi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Kondensasi data terjadi terus menerus sepanjang umur proyek yang 
berorientasi kualitatif bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan, kondensasi 
data antisipatif terjadi ketika peneliti memutuskan (seringkali tanpa kesadaran 
penuh) kerangka kerja konseptual, kasus mana, pertanyaan penelitian mana, dan 
pendekatan pengumpulan data mana yang harus dipilih. Ketika pengumpulan data 
berlanjut, maka langkah selanjutnya adalah menulis ringkasan, mengkode, 
mengembangkan tema, membuat kategori, dan menulis memo analitik. Proses 
kondensasi/transformasi data berlanjut setelah kerja lapangan selesai, sampai 
laporan akhir selesai. 
Kondensasi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Itu adalah 












harus ditarik, label mana yang paling baik merangkum sejumlah potongan, yang 
mana cerita yang akan diceritakan berevolusi-semua adalah pilihan analitik. 
Kondensasi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilah, 
memfokuskan, membuang, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan "final" dapat diambil dan diverifikasi. 
Data kualitatif dapat ditransformasikan melalui seleksi, melalui ringkasan 
atau parafrase, melalui dimasukkan dalam pola yang lebih besar, dan seterusnya. 
Kadang-kadang, mungkin berguna untuk mengubah data menjadi besaran 
(misalnya, analis memutuskan bahwa program yang dilihat memiliki tingkat 
efektivitas "tinggi" atau "rendah"), tetapi ini tidak selalu diperlukan. 
3.4.2 Data Display (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Secara umum display 
data merupakan kumoulan informasi terorganisir dan terkompresi yang 
memungkinkan penarikan kesimpulan. Miles, Huberman, & Saldana juga 
menyatakan bahwa bentuk tampilan data yang paling sering untuk data penelitian 
kualitatif di masa lalu adalah teks naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data 
dapat juga berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan 
akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah 
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 
berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis 
yang dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka 
hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori 
grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang 
ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus 
menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, 
maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut 
selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian. 
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3.4.3 Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 
dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
 
3.5 Uji Keabsahan Penelitian 
Sugiyono (2018, hlm. 363) menyebutkan bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian, sering hanya ditekankan pada uji Validitas dan reliabilitas. Validitas 
sendiri merupakan derajat ketepatan data yang terjadi pada objek penelitian dengan 
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah 
data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Sementara reliabilitas data dalam 
penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada 
kemampuan peneliti mengkontruksikan fenomena yang diamati, serta dibentuk 
dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar 
belakangnya.  Agar dapat memastikan keabsahan data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan derajat credibility (validitas internal), transferability (validitas 
ekternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) seperti yang 




3.5.1 Uji Kredibilitas (Validitas Internal) 
Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 
menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian (Satori & 
Komariah, 2017, hlm 165). Sementara Sugiyono (2018 hlm. 368) melihat uji 
kredibilitas sebagai proses menguji keabsahan melalui perpanjangan proses 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.  
3.5.1.1 Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbentuk hubungan baik (rapport), semakin akrab (tidak 
ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 
yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk rapport, maka telah terjadi 
kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu 
perilaku yang dipelajari. Rapport adalah hubungan saling percaya dan persamaan 
emosional antara dua orang atau lebih (Susan Stainback dalam Sugiyono, 2018 hlm. 
369).  
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 
penelitian ini pengujian akan difokuskan pada data yang telah diperoleh, apakah 
data yang telah diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 
berubah atau tidak, bila setelah dicek kembali kelapangan data sudah benar berarti 
kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 
3.5.1.2 Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat 
dan berkesinambungan, dengan begitu kepastian data dan urutan peristiwa akan 
dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, 
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan 
itu salah atau tidak. Demikian pula dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti 




Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan ketekunan adalah 
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
3.5.1.3 Triangulasi 
Satori & Komariah (2017, hlm. 170), menggaris bawahi bahwa yang dicari 
adalah data yang menggunakan data-data, maka tidak mustahil terdapat kekeliruan 
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh 
kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan 
sebagainya. Oleh karena itu peneliti perlu melakukan kegiatan triangulasi berupa 
pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara dan waktu.  Sehingga 
muncullah triangulasi sumber/informan, triangulasi dari pengumpulan data, dan 
triangulasi waktu. 
William Wiersma (dalam Sugiyono, 2018 hlm. 372) mengatakan bahwa 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. Ketiga 
triangulasi tersebut dapat digambarkan pada gambar di bawah ini.  
3.5.1.3.1 Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dari tiga 
sumber tersebut  dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 
mana pandangan yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. 
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 




Gambar 3.5 Triangulasi Tiga Sumber Data 
3.5.1.3.2 Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Bila dengan 
berbagai teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
 
Gambar 3.6 Triangulasi Dengan Tiga Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1.3.3 Triangulasi waktu  
Waktu sering kali mempengaruhi kredibilitas data, data yang dikumpulkan 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 







untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
 
Gambar 3.7 Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data 
3.5.1.4 Analisis kasus negatif  
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditentukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan 
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti 
masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, 
maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. 
3.5.1.5 Diskusi dengan Teman Sejawat (Peer debriefing) 
Jika penelitian dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan hasil 
temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau dapat juga dilakukan 
diskusi pada saat pertemuan sumber data agar memperoleh data yang benar-benar 
teruji. Maleon, 2006 (dalam Satori & Komariah, 2017, hlm. 172) menyebutkan 
bahwa diskusi dengan rekan sejawat akan menghasilkan; 
1. Pandangan kritis terhadap hasil penelitian, 
2. Temuan teori substantive, 





4. Pandangan lain sebagai pembanding.  
3.5.1.6 Mengadakan member check  
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila 
data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya tersebut 
valid, sehingga semakin kredibel/ dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan 
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data. Sehingga tujuan dari 
member check adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 
Member check dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, 
atau setelah mendpatkan suatu temuan atau kesimpulan. Hal ini dapat dilakukan 
secara individu atau berkelompok, dalam pertemuan ini peneliti menyampaikan 
hasil temuannya kepada informan. Data yang disampaikan mungkin ada yang 
dikurangi, ditambah, disepakati, atau ditolak. Kegiatan ini harus didokumentasikan 
sebagai bukti kepercayaan dengan menyusun formal administratif.  
3.5.2 Pengujian Transferability (Validitas ekternal) 
Transferability merupakan validitas ekternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
penelitian ke populasi di mana sampel tersebut di ambil. Oleh karena itu, supaya 
hasil penelitian ini dapat difahami oleh orang lain dan juga mungkin dapat 
diterapkan pada kontek dan situasi lain, maka perlu dibuatnya laporan yang rinci, 
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Maka uji transferabilitas dalam penelitian ini, 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana hasil penelitian tentang evaluasi program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bidang pengembangan diri di 
Kabupaten Tasikmalaya, dapat diaplikasikan dalam situasi dan kondisi yang 
berbeda. 
3.5.3 Pengujian Dependability (relliabilitas) 
Uji dependability dalam penelitian kualitatif disebut reliabilitas. Menurut 
Sugiyono (2018 hlm. 377) suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain 
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dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian 
kualitatif uji dependabilitas ini dilakukan dengan cara audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian yang dilakukan peneliti. Caranya dilakukan oleh auditor 
independen atau pembimbing untuk mengaudit proses keseluruhan penelitian yang 
dilakukan peneliti mulai dari proses penentuan masalah/ fokus, memasuki 
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukan oleh peneliti. 
3.5.4 Pengujian Konfirmability (objektivitas) 
Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 
obyektivitas penelitian (Sugiyono, 2018 hlm. 377). Penelitian dikatakan obyektif 
apabila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Pada penelitian kualitatif uji 
konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat 
dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil 
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 
telah memenuhi standar konfirmability.  
Uji keabsahan data dalam penelitian evaluasi program pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bidang pengembangan diri di Kabupaten Tasikmalaya 
ini, peneliti hanya menggunakan uji kredibilitas, uji dependability, dan uji 
konfirmability. Uji kredibiltas peneliti dengan memperpanjang pengamatan pada 
program pengembangan keprofesian berkelanjutan bidang pengembangan diri di 
Kabupaten Tasikmalaya. Uji dependability ini dilakukan peneliti dari awal 
penelitian untuk menentukan fokus masalah, sampai akhir penenelitian dan 
ditunjukan kepada pembimbing. Uji konfirmability peneliti melakukan pengecekan 
kembali kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Tasikmalaya terhadap hasil yang 
peneliti analisis. 
3.6 Langkah-langkah Evaluasi Program  
Adapun langkah-langkah evaluasi program secara garis besar dapat 
digambarkan dan di awali dengan tahapan persiapan evaluasi program, tahapan 
pelaksanaan evaluasi program, dan tahapan monitoring. Sebelum masuk pada 
pembahasan detil langkah-langkah evaluasi program peneliti mencoba menjelaskan 
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bahwa model evaluasi yang digunakan dalam evaluasi program pada kegiatan ini 
adalah model evaluasi CIPP (Context, Input, Process dan Product) yang 
kembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam. Evaluasi contexts difokuskan pada 
kebutuhan yang mendasar pada saat ini dan tujuan apa yang ditetapkan, hal ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dan penentuan 
tujuan, misi program secara objektif. Evaluasi input difokuskan pada pendekatan 
yang digunakan, keterlibatan sumber daya yang dimiliki dalam membantu 
pencapaian tujuan program secara objektif. Evaluasi proses difokuskan pada proses 
berjalannya program dalam mencapai tujuan. Evaluasi ini berfungsi untuk 
mengetahui perkembangan program dalam rentang waktu tertentu. Dan yang 
terakhir adalah evaluasi produk/dampak, evaluasi ini fokus pada hasil dari 
berjalannya program. Adapun komponen dan alat evaluasi yang digunakan pada 
fokus evaluasi model CIPP dalam penelitiani ini dapat di lihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 




Komponen Alat evaluasi  
1  Evaluasi 
konteks  
Kebutuhan saat ini program PKB bidang 
pengembangan diri (diklat fungsional-teknis dan 




Tujuan kegiatan diklat fungsional dan kegiatan 















Persiapan kegiatan pengembangan diri meliputi 











Prosedur pelaksanaan.   
Kurikulum kegiatan pengembangan diri (diklat dan 
kegiatan kolektif guru) 
Jadwal dan waktu pelaksanaan kegiatan 








Pelaksanaan kegiatan diklat fungsional dan 




pengamatan   
Penyampaian materi dalam setiap tahapan kegiatan 
Penilaian kegiatan 
Dokumentasi dan Laporan kegiatan 
4 Evaluasi 
Produk 
Keterlaksanaan Kegiatan-program Wawancara, 
studi literatur 
dan observasi 
Kompetensi penerima manfaat  
Peningkatan kompetensi  
Keberlanjutan program  





Sementara itu langkah-langkah kegiatan evaluasi program yang digunakan (kecuali 
model angket) dapat di lihat pada pemaparan berikut; 
3.6.1 Persiapan Evaluasi Program  
Sebelum kegiatan evaluasi program dilaksanakan seorang evaluator harus 
melaksanakan persiapan secara cermat. Persiapan tersebut antara lain berupa 
penyusunan evaluasi, penyusunan instrumen evaluasi, validasi instrumen, 
menentukan jumlah sampel yang diperlukan, dan penyamaan persepsi antara 
evaluator sebelum pengambilan keputusan (Arikunto & Jabar, 2018, hlm. 108-109). 
Penyusunan evaluasi, ini terkait dengan model seperti apa yang akan diterapkan 
dalam melakukan kegiatan evaluasi. Pemilihan model ini bergantung pada tujuan 
evaluasi program yang akan dilaksanakan dan kriteria keberhasilan program, 
sehingga dalam penyusunan evaluasi hal penting yang harus diketahui oleh seorang 
evaluator adalah tujuan program dan kriteria keberhasilan program.  
Setelah mengetahui tujuan dan kriteria keberhasilan program maka 
seorang evaluator baru dapat menentukan metode pengumpulan data, alat 
pengumpul data, sasaran evaluasi program, dan jadwal evaluasi program yang akan 
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi program.  
Tabel 3.5 
Metode dan Instrumen Pengumpulan data 




1 Wawancara  Instrumen wawancara  
2 Angket  Instrumen angket 
3 Observasi Instrumen lembar pengamatan  
4 Dokumentasi Pedoman dokumentasi  
5 Tes Tes 
Sumber: Arikunto & Jabar, 2018 
Setelah rencana evaluasi tersusun, selanjutnya adalah penyusunan 
instrumen evaluasi. Instrumen evaluasi yang disusun bergantung pada metode 
pengumpulan data yang dipilih, setelah itu akan dilanjutkan dengan validasi 
instrument. Penentuan jumlah sampel dengan memperhatikan jenis-jenis sampel 
yang terpilih. Setelah memperoleh jumlah sampel dalam evaluasi maka 
menyamakan persepsi antar evaluator menjadi langkah terakhir. Penyamaan 
persepsi ini dilakukan agar tidak terjadi bias dalam pengambilan data, sehingga data 
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yang terkumpul adalah data yang representative, dapat di analisis dan kesimpulan 
yang diperoleh adalah kesimpulan yang akurat. Adapun hal yang perlu disepakati 
antar evaluator adalah tujuan program, tujuan evaluasi, kriterian keberhasilan 
program, jenis data yang diperlukan, metode pengumpulan data, instrument 
pengumpulan data, wilayah generalisasi, teknik sampling dan jadwal kegiatan 
evaluasi program.   
3.6.2 Pelaksanaan Evaluasi Program  
Evaluasi program dapat dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu evaluasi 
reflektif, evaluasi rencana, evaluasi proses, dan evaluasi hasil. Evaluasi reflektif 
digunakan untuk mengevaluasi kurikulum sebagai suatu ide. Istilah reflektif 
diambil dari artikel yang ditulis oleh Cohen pada tahun 1976 (dalam Arikunto & 
Jabar, 2018 hlm. 111). Jenis evaluasi ini mencoba mengkaji ide yang dikembangkan 
dan dijadikan landasan bagi kurikulum.  
Evaluasi rencana merupakan jenis evaluasi yang banyak dilakukan orang 
terutama setelah banyak inovasi diperkenalkan dalam pengembangan program. 
Evaluasi ini sama seperti evaluasi reflektif, dapat dilaksanakan baik pada waktu 
proses penulisan program sebagai suatu rencana sedang berlangsung maupun pada 
waktu penulisan itu telah selesai dikerjakan. Evaluasi proses terkadang disebut pula 
implementasi program. Menggunakan istilah proses dimaksudkan untuk 
memperkuat pengertian program sebagai suatu proses. Evaluasi proses membuat 
perhatian evaluator diarahkan tidak saja kepada apa yang terjadi dengan program 
sebagai kegiatan, tetapi evaluasi juga mencoba melihat berbagai faktor yang 
berhubungan dengan pelaksanaan program sebagai kegiatan. 
Evaluasi hasil, merupakan jenis evaluasi program yang paling tua. Bahkan 
pada mulanya yang dimaksud dengan evaluasi, identik dengan hasil. Lebih lanjut 
hasil yang dimaksud adalah hasil belajar dalam pengertian pengetahuan yang dapat 
diserap oleh peserta didik. Jumlah pengetahuan yang dimiliki peserta didik 
merupakan indikator keberhasilan suatu program pembelajaran. Makin banyak 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik makin tinggi tingkat keberhasilan suatu 
program pembelajaran.  
Adapun metode pengumpul data yang telah dipilih pada saat menyusun 
instrumen evaluasi berupa observasi, wawancara, angket dan analisis dokumen. 
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1. Metode Observasi 
Observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari proses biologis dan psikologis (Arikunto & Jabar, 2018 hlm. 
115). Dua diantaranya yang paling penting yaitu proses pengamatan dan 
ingatan. Metode observasi sangat baik dilakukan untuk mengamati tingkah 
laku manusia yang dapat dilihat dengan mata yaitu tingkah laku dalam 
ruang waktu, dan keadaan tertentu. Adapun langkah-langkah yang dapat 
digunakan dalam metode observasi (Arikunto & Jabar, 2018 hlm. 115) 
yaitu sebagai berikut: 
1. Mengadakan pencatatan dengan check list, 
2. Menggunakan alat perekam (kamera foro, tape recorder, video 
tape), 
3. Menggunakan lebih banyak observer, 
4. Memusatkan perhatian pada data-data yang relevan, 
5. Mengklarifikasi gejala dalam golongan- golongan yang tepat, dan 
6. Menambahkan bahan apersepsi tentang objek yang akan diamati. 
2. Metode Wawancara 
Apabila wawancara dijadikan satu-satunya alat pengumpulan data 
maka wawancara akan berfungsi sebagai metode primer. Sebaliknya, bila 
digunakan sebagai alat untuk mencari informasi yang tidak dapat diperoleh 
dengan cara lain, maka akan menjadi metode pelengkap.  
Pada saat-saat tertentu, metode wawancara digunakan untuk 
menguji kebenaran dan kemantapan suatu data yang diperoleh dengan cara 
lain. Apabila digunakan untuk hal demikian maka wawancara menjadi 
kriterium. Dalam fungsinya sebagai kriterium maka wawancara harus 
dilaksanakan dengan hati-hati. Sangat tidak dibenarkan bila wawancara 
dilakukan secara tergesa-gesa, tanpa persiapan yang matang. Adapun hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam wawancara (Arikunto & Jabar, 2018 
hlm. 117), antara lain: 




2. Kemukakan tujuan wawancara dalam bahasa yang mudah 
dipahami dengan kerendahan hati dan bersahabat; 
3. Hubungkan pokok-pokok pembicaraan dengan perhatian 
responden, dan tariklah minatnya ke arah pokok-pokok yang akan 
ditanyakan; 
4. Timbulkan suasana yang bebas sehingga responden tidak merasa 
tertekan baik oleh pertanyaannya maupun oleh suasana di 
sekitarnya; 
5. Evaluator tidak boleh menunjukkan sikap yang tergesa-gesa, sikap 
kurang menghargai jawaban, atau sikap kurang percaya; 
6. Berikan dorongan kepada responden yang menimbulkan kesan ia 
adalah orang penting dan diperlukan untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
3. Metode Angket 
Angket/kuesioner, merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
menangkap beberapa hal yang tidak dapat terungkap dalam observasi yaitu 
perbuatan yang sangat pribadi dan perbuatan di masa lampau. Metode 
angket mendasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau self-report. 
Adapun asumsi yang digunakan pada metode ini: 
1. Subjek adalah orang yang paling tahu dirinya sendiri. 
2. Apa yang ditanyakan subjek kepada evaluator adalah benar dan 
dapat dipercaya, 
3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh evaluator.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan angket 
menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2018, hlm. 200) terkait dengan 
prinsip penulisan angket, prinsip pengukuran dan penampilan fisik. Prinsip 
Penulisan angket menyangkut beberapa faktor antara lain : 
1. Isi dan tujuan pertanyaan artinya jika isi pertanyaan ditujukan 




2. Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan 
responden. Tidak mungkin menggunakan bahasa yang penuh 
istilah-istilah bahasa Inggris pada responden yang tidak mengerti 
bahasa Inggris, dsb. 
3. Tipe dan bentuk pertanyaan apakah terbuka atau terturup. Jika 
terbuka artinya jawaban yang diberikan adalah bebas, sedangkan 
jika pernyataan tertutup maka responden hanya diminta untuk 
memilih jawaban yang disediakan. 
4. Pertanyaan tidak mendua yang dapat menyulitkan responden. 
5. Tidak menanyakan yang sudah lupa atau pertanyaan yang 
memerlukan jawaban yang memerlukan berfikir berat. 
6. Pertanyaan tidak menggiring pada jawaban yang baik atau buruk 
saja. 
7. Pertanyaan tidak terlalu panjang. 
8. Urutan pertanyaan disusun dari hal umum ke spesifik atau dari 
yang mudah ke yang sulit atau juga dapat disusun secara acak. 
9. Angket yang disusun merupakan instrument penelitian yang 
mengukur variable yang akan di teliti. 
10. Penampilan fisik angket yang jelas sehingga tidak mempengaruhi 
keseriusan reponden.  
4. Metode Analisis dokumen dan artefak  
Dokumen adalah catatan mengenai berbagai kejadian di masa lalu 
yang ditulis atau dicetak, seperti surat, catatan harian dan dokumen lain 
yang relevan. Dalam perkembangan terakhirnya istilah dokumen 
dibedakan dengan rekaman. Rekaman adalah setiap pernyataan tertulis 
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 
suatu peristiwa atau menyajikan akunting (Guba & Lincol dalam Arikunto 
& Jabar, 2018, hlm. 117). 
Sementara artefak adalah objek materiil dan simbol dari kejadian 
masa lalu dan saat ini, kelompok, orang, atau organisasi. Atau dengan kata 




Dokumen terdiri atas dua jenis, dokumen pribadi dan resmi. 
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Contohnya berupa 
buku harian, surat pribadi dan otobiografi.  
Dokumen resmi terdiri atas dua bagian yaitu dokumen internal dan 
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, 
aturan yang berlaku bagi pihak intern. Sementara dokumen eksternal 
terdiri atas bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga 
sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan 
kepada media massa.   
3.6.3 Monitoring (pemantauan) 
Pemantauan memiliki dua fungsi pokok, yaitu untuk mengetahui 
kesesuaian pelaksanaan program dengan rencana program dan untuk mengetahui 
seberapa pelaksanaan program sedang berlangsung dapat diharapkan akan 
menghasilkan perubahan yang diinginkan. Sasaran pemantauan adalah menemukan 
hal-hal berikut (Arikunto & Jabar, 2018 hlm. 123-124) yaitu: 
1. Seberapa jauh pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana 
program, 
2. Seberapa jauh pelaksanaan program telah menunjukkan tanda-tanda 
tercapainya tujuan program, 
3. Apakah terjadi dampak tambahan atau lanjutan yang positif meskipun 
tidak direncanakan, 
4. Apakah terjadi dampak sampingan yang negatif, merugikan, atau 
kegiatan yang mengganggu. 
Temuan berupa dampak samping negatif dan merugikan perlu ditindaklanjuti 
dengan upaya mengurangi atau meniadakannya sama sekali bila mungkin. 
Sebaliknya, apabila terjadi hal tidak terduga yang positif perlu diikuti dengan upaya 
untuk lebih mengintensifkannya.  
Fungsi pokok pemantauan adalah mengumpulkan data tentang 
pelaksanaan program. Menurut Arikunto & Jabar (2018 hlm. 124) diperlukannya 
teknik dan alat dalam pemantauan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Teknik pengamatan partisipatif dengan menggunakan lembar 
pengamatan, catatan lapangan, dan alat perekam elektronik. 
Pengamatan partisipatif adalah bahwa pengamatan dilakukan oleh 
orang yang terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan program.  
2. Teknik wawancara, secara bebas atau terstruktur dengan alat pedoman 
wawancara dan perekam wawancara. Wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang sepenuhnya dipandu oleh pedoman wawancara. 
3. Teknik pemanfaatan dan analisis data dokumentasi seperti daftar 
hadir, satuan pelajaran, hasil karya, dan sebagainya. 
Selain itu dalam kegiatan monitoring pelaksanaan evaluasi ada hal yang 
perlu diperhatikan yaitu perencanaan pemantauan yang meliputi beberapa aspek 
berikut:  
1. Perumusan tujuan pemantauan, berisi informasi tentang apa yang 
diinginkan, untuk siapa, dan untuk kepentingan apa. 
2. Penetapan sasaran pemantauan, apa yang akan dijadikan sebagai 
objek pemantauan. 
3. Penjabaran data yang dibutuhkan pemantauan, penjabaran dari 
sasaran.  
4. Penyiapan metode/alat pemantauan sesuai dengan sifat objek dan 
sumber atau jenis datanya.  
5. Perencanaan analisis data pemantauan dan pemaknaannya dengan 
berorientasi pada tujuan pemantauan.  
Data yang telah terkumpul dari hasil pemantauan harus secepatnya diolah 
dan dimaknai sehingga dapat segera diketahui apakah tujuan program tercapai atau 
tidak. Pemaknaan hasil pemantauan ini menjadi dasar untuk merumuskan langkah-
langkah berikutnya dalam pelaksanaan program. Jika perlu perubahan, perubahan 
apa dan bagaimana rancangannya. Jika tidak ada hal mendasar yang memerlukan 
perubahan, mungkin masih dapat pula dirumuskan bagian mana dari rancangan 
program yang memerlukan perhatian lebih banyak. Sehingga aspek-aspek program 
yang sudah baik dapat menjadi lebih baik lagi. 
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